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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Seperti yang kita ketahui Propeller Shaft atau poros baling-baling 

merupakan salah satu instrumen penting dalam permesinan kapal yang 

berfungsi untuk meneruskan tenaga yang dihasilkan dari mesin induk ke 

baling-baling sehingga mendapat daya dorong. Seiring dengan vitalnya 

instrument ini maka pemilihan material dalam perencanaan kapal haruslah 

diperhatikan. Dalam sebuah berputarnya/bekerjanya poros baling-baling, 

poros tersebut menanggung barbagai jenis beban akibat dari kombinasi 

berbagai bentuk gaya. Beban yang terjadi pada waktu berputarnya/bekerjanya 

poros baling-baling antara lain adalah beban puntir, beban lentur putar, beban 

tekan dan beban tarik, dimana beban-beban tersebut terjadi secara berulang-

berulang yang akhirnya akan terjadi kegagalan lelah (fatigue failure) pada 

material.  

Dalam industri perkapalan banyak ditemukan poros baling-baling 

mengalami deformasi (fatigue failure) yang harus di perbaiki kembali dengan 

cara pengelasan maupun pemanasan, tidak jarang armada kapal-kapal 

mengalami insiden maupun telah mencapai usia konstruksi (plat) yang 

mengharuskan pemilik kapal memilih untuk menjual kapal dengan harga jual 

besi bekas, tidak mereparasi kapalnya dengan alasan biaya terlalu mahal. 

Efisiensinya adalah memilih beberapa komponen yang dirasa masih bisa 

digunakan kembali dan salah satunya adalah komponen penggerak kapal 

berupa poros baling-baling. Untuk mengetahui apakah poros tersebut masih 

layak digunakan kembali atau tidak, maka diperlukan beberapa pengujian 

terutama pada kondisi kekuatan material yang mengacu pada ketentuan 

kemaritiman dalam negeri yaitu aturan Biro Klasifikasi Indonesia (BKI) 

dengan ketentuan kekuatan tensile material antara 400 – 800 N/mm² (Rule BKI 

Vol III Sec 4). 
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1.2. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah bagaimana mengetahui kekuatan material tahan karat pada poros 

baling-baling kapal bekas sehingga dapat digunakan kembali dimana mengacu 

pada regulasi yang berlaku.  

 
1.3. Batasan Masalah 

 Pada penelitian ini masalah dibatasi sebagai berikut : 

1. Material tahan karat austenitik poros baling-baling bekas. 

2. Variasi suhu perlakuan panas 400˚, 600˚ dan 990˚ C. 

3. Pendinginan menggunakan suhu ruangan. 

4. Pengujian menggunakan uji kekerasan dan pengamatan struktur mikro. 

1.4. Tujuan 

  Berdasarkan batasan masalah di atas, maka tujuan penelitian kekuatan 

material poros baling-baling kapal yaitu sebagai berikut : 

1. Seberapa kuat nilai tensile strength material bekas dengan perlakuan 

panas yang berbeda.  

2. Mengetahui struktur mikro pada variasi suhu perlakuan panas masing-

masing specimen material. 

3. Menentukan apakah kekuatan material poros baling-baling bekas 

masih layak digunakan kembali untuk poros baling-baling sesuai 

persyaratan material poros Biro Klasifikasi Indonesia (BKI) Rule 

Volume III Section 4. 

1.5. Manfaat 

  Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat dari penelitian ini 

adalah : 

1. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan salah satu referensi yang 

berguna dalam analisis kekuatan material. 

2. Dapat mengetahui perubahan struktur mikro pada perlakuan suhu panas 

yang berbeda. 
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3. Dapat memperhitungkan kelayakan poros baling-baling bekas sesuai 

regulasi yang berlaku. 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah mengetahui sisi dari proposal penelitian ini 

maka sistematika penulisan disajikan dalam tulisan yang terdiri dari : 

BAB I : Merupakan Pendahuluan yang berisikan Latar Belakang, Rumusan 

Masalah, Batasan Masalah, Tujuan, Manfaat, dan Sistematika 

Penulisan. 

BAB II : Merupakan Tinjauan Pustaka yang terdiri dari landasan teori yang 

berkaitan dengan teori ilmu bahan. 

BAB III : Merupakan Metodologi Penelitian yaitu yang menjelaskan tentang 

tempat dan pelaksanaan penelitian,  peralatan yang digunakan, 

langkah-langkah percobaan dan pengambilan data. 

BAB IV : Pembahasan. 

BAB V  : Kesimpulan dan Saran 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

           Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan mengenai material poros bekas 

kapal berbahan baja tahan karat akibat variasi pemanasan terhadap struktur mikro dan 

kekerasan material, yang menggunakan variasi suhu temperature ruang, 400 ˚C, 600 ˚C, 

dan 990 ˚C dapat disimpulkan bahwa: 

 Kekuatan material poros baling-baling kapal bekas untuk semua variasi suhu, 

angka kekeraasan tertinggi pada nilai 13 HRC setara Tensile Strength 660 

N/mm² dan terendah pada nilai kekerasan 3 HRC setara Tensile Strength 545 

N/mm². 

 Struktur mikro masih tetap pada fase Austenit, dikarenakan baja tahan karat 

Austenit merupakan non heatreable atau tidak bisa diubah signifikan dan 

ditingkatkan kekerasannya hanya menggunakan pemanasan, annealing solution 

digunakan untuk melunakkan baja tahan karat agar lebih mudah saat meluruskan 

poros baling-baling dan melarutkan fase yang telah mengendap selama 

pemrosesan termomekanis atau pemakaian dari material, terutama karbida kaya 

kromium yang menyebabkan korosi intergranular (fenomena sensitisasi). 

 Berdasarkan ketentuan rule and standard Biro Klasifikasi Indonesia (BKI) Rule 

Volume III Section 4 rentang tensile strength untuk bahan poros baling-baling 

kapal adalah 400 – 800 N/mm², material ini masih dalam kelayakan dipakai 

kembali. 

Kesimpulan ini bersifat tidak mutlak mengikat yang dapat digunakan untuk 

semua material poros bekas meskipun berbahan sama, kesimpulan ini adalah 

kesimpulan obyektif yang didasarkan pada penelitian hasil percobaan. Dikarenakan 

pada setiap poros kapal bekas bisa mendapatkan faktor-faktor beragam yang 

mengakibatkan kelelehan material yang mempengaruhi kekuatan material. 
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5.2. Saran 

Pada penelitian eksperimen ini tentu tidak sepenuhnya memberikan suatu hasil 

yang sempurna dalam penyelesaian masalah. Terlepas dari tepat atau kurangnya 

penelitian maka penulis memberikan beberapa saran untuk melengkapi dan 

menyempurnakan penelitian kedepannya: 

 Pengujian Scanning Electron Microscope dan Energy Dispersive X-Ray (SEM 

- EDS) untuk mengetahui detail struktur mikro pada material. 

 Pengujian kekuatan dapat ditambah berbagai metode pengujian agar bisa 

mendapatkan variable lebih pada kekuatan material seperti uji Tarik dan uji 

Puntir. 

 Pengujian komposisi kimia agar dapat diketahui persentase unsur-unsur pada 

material.  

 Perlunya dilakukan penelitian lebih lanjut sampai sejauh apa material bekas 

dapat bertahan hingga mempengaruhi kelelahan material. 
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LAMPIRAN 2 

PROSES PERLAKUAN PANAS BAHAN UJI 
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